
ANALISIS KINERJA INDUSTRI PADA USAHA 

PENGGILINGAN PADI DI KOTA 

PAGAR ALAM

Skripsi Oleh :

HIRWANDO

01081002001

Jurusan Ekonomi Pembangunan

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih 

Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI
1.

2014



£t'■ J>}8. oy
Hr

c, /ibM
ANALISIS KINERJA INDUSTRI PADA USAHA 

PENGGILINGAN PADI DI KOTA 

PAGAR ALAM m&Mk y V

1of*• ,

\ f*'£?

Skripsi Oleh :

HIRWANDO

01081002001

Jurusan Ekonomi Pembangunan

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih 

Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMII
:r



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

ANALISIS KINERJA INDUSTRI PADA USAHA PENGGILINGAN PADI DI
KOTA PAGAR ALAM

Disusun oleh :

: HirwandoNama

: 01081002001NIM

: EkonomiFakultas

: Ekonomi PembangunanJurusan

Bidang Kajian/Konsenlrasi : Ekonomi Industri

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif.

Tanggal Persetujuan

Dosen Pembimbing

Tanggal, Ketua

n
Prof. H. Syamsurijal AK, Ph.D 
NIP:195212121981021001

Tanggal, Anggota /

Juni $0iM
M. Subnfdin,NfSi 
NIP:196805181993031003



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

ANALISIS KINERJA INDUSTRI PADA USAHA PENGGILINGAN PADI DI

KOTA PAGAR ALAM

Disusun Oleh:

Hirwando
01081002001
Ekonomi
Ekonomi Pembangunan 
Ekonomi Industri

Nama 
NIM 
Fakultas 
Jurusan
Bidang Kajian/konsentrasi

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 9 Juni 2014 dan telah 
memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif 
Indralaya, 16 Juni 2014

AnggotaAnggoKetua

\

D/s. Fachrizai Bachri, M. ScM. Suba/din, M75T 
NIP 1971103020060041001 NlP 195710201984031002

3rof. H. Syamsurijal AK, Ph.D 
NIP 195212121981021001

Mengetahui, 
Ketua Jurusan

Dr. Azwardi, M.Si 
NIP 196805181993031003



SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

: Hirwando 
: 01081002001 
: Ekonomi Pembangunan 
: Ekonomi Industri 
: Ekonomi

Nama Mahasiswa
NIM
Jurusan
Bidang Kajian
Fakultas

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang beijudul : Analisis Kineija 
Industri Pada Usaha Penggilingan Padi di Kota Pagar Alam

Pembimbing:
Ketua 
Anggota 
Tanggal Ujian : 9 Juni 2014

Prof. H. Syamsurijal A K, Ph.D 
M. Subardin SE., M.Si

adalah benar hasil karya Saya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil karya 
orang lain yang tidak disebutkan namanya.
Demikianlah pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya, dan apabila pernyataan 
Saya tidak benar dikemudian hari, Saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan gelar 
kesarjanaan.

Inderalaya, 16 Juni 2014 
Pembuat Pernyataan,

METERAI
TEMPEL /WJMO*MLm.

AS8t5ACF28415<
IMAM *J*n IHPUU

61®®; o
Hirwando
NIM : 01081002001



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

saya dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja 

Industri Pada Usaha Penggilingan Padi Di Kota Pagar Alam”. Skripsi ini adalah 

untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih derajat sarjana 

Ekonomi Pembangunan program Strata Satu (S-l) Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya.
Skripsi ini membahas mengenai analisisa tingkat nilai tambah, 

produktifitas tenaga kerja, dan efisiensi pada usaha penggilingan padi di kota 

Pagar Alam. Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak luput 

dari berbagai kendala. Kendala tersebut dapat diatasi berkat bantuan, bimbingan 

dan dukungan dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih 

kepada:

1. Dosen pembimbing yang telah mengorbankan waktu, tenaga, pikiran untuk 

membimbing serta memberikan saran dalam menyelesaikan skripsi ini.
2. Ketua Jurusan.

3. Sekretaris Jurusan.

4. Para dosen penguji yang telah membantu memberikan kritik dan
5. Orang tua.

saran.

Inderalaya, 4 Juni 2014

Penulis

i



ABSTRAK

Analisis Kinerja Industri Pada Usaha Penggilingan Padi 
di Kota Pagar Alam

Oleh:
Hirwando

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tambah, produktifitas tenaga keija, 
dan efisiensi pada usaha penggilingan padi di kota Pagar Alam. Variabel yang 
digunakan adalah nilai tambah, produktifitas tenaga keija, dan efisiensi. Data 
yang digunakan adalah data time series. Sumber data diperoleh dan Dinas 
Perindustrian, Koperasi, UKM & PP kota Pagar Alam. Penelitian 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian pada usaha 
penggilingan padi di kota Pagar Alam menunjukan bahwa, perkembangan 
pertumbuhan nilai tambah usaha penggilingan padi di kota Pagar Alam relatif 
tinggi dengan rata-rata sebesar Rp. 122.767. Tingkat produktifitas tenaga kerja pada 
usaha penggilingan padi di kota Pagar Alam dengan rata-rata sebesar 
118kg/pekerja. Tingkat efisiensi usaha penggilingan padi di kota Pagar Alam, 
dengan rata-rata sebesar 1,2. Secara keseluruhan Kinerja Industri pada usaha 
penggilingan padi di kota Pagar Alam cukup baik, dapat dilihat dari 
perkembangan nilai tambah, produktifitas tenaga kerja, dan efisiensi mengalami 
rata-rata pertumbuhan yang positif.

ini

Kata Kunci: Nilai Tambah, Produktifitas Tenaga Kerja, Efisiensi, dan 
Penggilingan Padi
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ABSTRACT

Analysis of Industrial Performance of Rice Mill Business 
in Pagar Alam City

By
Hirwando; Prof. H. Syamsurijal, Ak., Ph.D; M. Subardin, SE., M.Si

\
This research was aimed to find out value-added, labor productivity, and 
efficiency of rice mill business in Pagar Alam city. The variables used were value- 
added, labor productivity, and efficiency. The data used were in the form of time 
series data taken from Industial Service, Cooperation, UKM, and PP of Pagar 
Alam city. This research used quantitative descriptive analysis technique. The 
findings of rice mill business in Pagar Alam city showed that the development of 
value-added growth of rice mill business in Pagar Alam city was relatively high 
in which the average was Rp. 122.267. The productivity level of labor on rice mill 
business in Pagar Alam city had the average of 118 kg/labor. The level of 
efficiency of rice mill business in Pagar Alam city had the average of 1,2. As a 
whole, the Industrial Performance on rice mill business in Pagar Alam city was 
good enough. This can be seen from the growth of value-added, labor 
productivity, and positive gowth of efficiency.

Keywords: value-added, labor productivity, efficiency, rice mill

Translated faom the original document by

S'

Muslih Hambali
Instructor of Language Laboratory of 
Graduate School of Sriwijaya University
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan negara 

berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun 

pemerataan distribusi pendapatan yang baik. Di samping itu, industrialisasi akan 

mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat 

industri dinamis. Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling 

strategis dalam mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan

pembangunan dalam kehidupan bermasyarakat. (Sukimo, 1995).*

Produksi padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia, 

setelah jagung dan gandum. Namun demikian, padi merupakan sumber 

karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia. Pada salah satu tahap 

pemrosesan hasil panen padi, gabah ditumbuk dengan lesung atau digiling 

menggunakan mesin sehingga bagian luarnya (kulit gabah) terlepas dari isinya. 

Bagian isi inilah, yang berwarna putih, kemerahan, ungu, atau bahkan hitam, yang 

disebut beras. Beras adalah bagian bulir padi (gabah) yang telah dipisah 

dari sekam. Sekam (Jawa merang) secara anatomi disebut 'palea' (bagian 

ditutupi) dan 'lemma' (bagian yang menutupi). Beras umumnya tumbuh 

sebagai tanaman tahunan. Tanaman padi dapat tumbuh hingga setinggi 1 - 1,8 m. 

Daunnya panjang dan ramping dengan panjang 50- 100 cm dan lebar 2 - 2,5 cm.

yang
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Beras yang dapat dimakan berukuran panjang 5-12 mm dan tebal 2 - 3 mm. 

Beras dari padi ketan disebut ketan. (Wahyudin, 2012)

Pagar Alam merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan yang 

memiliki potensi pengembangan lahan persawahan yang cukup besar. Hal ini 

didukung dengan tingkat ketersediaan lahan yang cukup besar dan kondisi 

geografis Kota Pagar Alam yang sangat cocok untuk bercocok tanam.

Tabel 1.1. Luas Lahan Persawahan di Kota Pagar Alam
Luas LahanNo Kecamatan
Lahan Digunakan (Ha): 667 
Lahan Digunakan (Ha): 754 
Lahan Digunakan (Ha): 767 
Lahan Digunakan (Ha): 459 
Lahan Digunakan (Ha): 577 

(Ha): 3.224

1 Dempo Selatan
2 Dempo Tengah
3 Dempo Utara
4 Pagar Alam Selatan
5 Pagar Alam Utara 

Jumlah
Sumber: BPS Pagar Alam,2013

Dari keterangan tabel 1.1 diatas Kota Pagar Alam mempunyai 5 

kecamatan, dimana luas lahan yang digunakan untuk menanam padi yang pali9ng 

besar adalah kecamatan Dempo Utara dengan luas 767 Ha. Sedangkan kecamatan 

yang lahannya paling sedikit adalah Pagar Alam Selatan dengan luas 459 Ha 

dengan luas kesaeluruhan lahan 3.224 Ha. Seluruh komoditi padi dengan status 

lahan adalah persawahan rakyat. Persawahan rakyat adalah persawahan 

dikerjakan atau dikelola oleh rakyat yang dikelompokkan dalam usaha kecil 

tanaman pesawahan rakyat dan usaha rumah tangga persawahan rakyat.

yang
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Tabel 1.2. Luas panen dan Produksi Padi di Kota Pagar Alam Per Tahun
Produksi (ton)Luas

Panen (ha)
No Kecamatan

8.494
3.117
5.303
8.133
4.252
29.299

1.786Dempo Selatan 
Dempo Tengah 
Dempo Utara 
Pagar Alam Selatan 
Pagar Alam Utara 
Jumlah

1
6582
1.115
1.710

3
4

8915
6.160

Sumber : BPS Pagar Alam,2013

Berdasarkan tabel 1.2 diatas jumlah luas panen padi di Kota Pagar Alam 

sebesar 6.160 Ha dan jumlah produksi padi sebesar 29.299 ton. Jumlah ini 

didapatkan dari dua kali musim panen dalam satu tahun, dari 5 Kecamatan yang 

ada di Kota Pagar Alam , Kecamatan Dempo Selatan mempunyai daerah luas 

panen yang paling besar yaitu sebesar 1.786 Ha dan jumlah produksi terbesar 

yaitu 8.414 ton. Sedangkan kecamatan Dempo Tengah menjadi yang terkecil

dengan luas panen 658 Ha dan produksi padi 3.117 ton.

Tabel 1.3. Industri Kecil Formal Kota Pagar Alam, Tahun 2010
No Cabang Industri Jumlah 

unit usaha Keija (ORG)
Jumlah Tenaga

1 Pangan
2 Sandang dan Kulit
3 Kimia dan Bahan Bangunan (KBB)
4 Logam dan Jasa
5 Kerajinan dan Umum (KRAUM)

Jumlah

48 129
1 20
14 62
17 64
10 22
90 297

Sumber : Disperindag SUMSEL, 2010

Tabel 1.3. menjelaskan bahwa industri kecil formal yang beradadi kota 

Pagar Alam, masih didominasi oleh industri pangan yang mengait tenaga kerja 

paling banyak yaitu sebanyak 129 orang tenaga kerja. Tenaga keija ini sendiri

berasal dari masyarakat sekitar industri tersebut.

3



Tabel 1.4. Industri Kecil Non Formal Kota Pagar Alam, Tahun 2010______
Jumlah Tenaga 
Kena (ORG)

JumlahNo Cabang Industri
unit usaha

4612011 Pangan
2 Sandang dan Kulit
3 Kimia dan Bahan Bangunan (KBB)
4 Logam dan Jasa
5 Kerajinan dan Umum (KRAUM

Jumlah ______

4625
230129
295123
8825
1.120503

Sumber : Disperindag SUMSEL, 2010

Pada tabel 1.4 industri pangan pada industri kecil non formal yang ada di 

Kota Pagar Alam tetap mendominasi dengan menyumbang tenaga keija 

terbanyak yaitu sebanyak 461 orang tenaga keija, dengan jumlah usaha sebesar 

201. Banyaknya unit usaha pada industri kecil di sebabkan salah satunya karena 

krisis berkepanjangan menyebabkan perekonomian masyarakat menjadi lemah.

Situasi ini mendorong masyarakat untuk mencari penghasilan tambahan melalui

wiraswasta di bidang industri kecil.

Tabel 1.5. Jumlah Persentase Tenaga Kerja Kota Pagar Alam
No Jenis usaha Jumlah Persentase

Tenaga Keija
Pertanian, Perkebunan, Kehutanan, 32.030 
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 
Industri Pengolahan 
Listrik, Gas dan Air Minum 
Konstruksi

1 50,73

2 104 0,16
3 1.581 0,50
4 291 0,46
5 3.676

Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa 10.293 
Akomodasi

5,82
6 16,30

7 Transportasi, Pergudangan dan
Komunikasi
Lembaga Keuangan, Real Estate, Usaha 664 
Persewaan dan Jasa Perusahaan 

9 Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan
Perorangan

______ Jumlah________________
Sumber : BPS Pagar Alam,2013

3.700 5,86

8 1,05

10.800 17,11

63.139 100
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Berdasarkan keterangan tabel 1.5. dapat dilihat bahwa usaha dibidang 

pertanian dan perkebunan merupakan pekeijaan mayoritas penduduk Kota Pagar 

Alam. Sebanyak 32.030 orang tenaga keija di Kota Pagar Alam bekerja sebagai 

petani dan pekebun, hal ini dapat dilihat dari tingkat persentase yang mencapai 

50,73%. Industri pengolahan dikota Pagar Alam juga menyumbang tenaga keija 

yang cukup banyak yaitu sebesar 1.581 orang tenaga kerja. Kedua faktor inilah 

yang juga menjadi alasan munculnya usaha penggilingan padi dikota Pagar Alam.

Proses penggilingan padi adalah proses yang melibatkan gaya-gaya 

mekanis yang dikombinasikan dengan panas, sehingga teijadi pelepasan sekam 

bahkan bekatul (bran) dari endosperm (biji utama). Proses pelepasan sekam 

(dehulling) berfungsi untuk menghasilkan beras pecah kulit (brown rice), yang 

masih mengandung bekatul. Selanjutnya jika dilakukan proses penyosohan 

(whitening dan polishing) akan dihasilkan beras sosoh dengan derajat sosoh yang

baik. (Siebenmoregen dan Qin, 2005).

Sistem penggilingan padi telah menjadi perhatian besar dari berbagai 

pihak, baik kalangan bawah, menengah, atas ataupun elite. Bukan sebagai

pelestarian mitos yang terkandung, tetapi memiliki tujuan dan memiliki nilai 

sosial kultur. Perhatian terhadap masalah ini lebih besar lagi terutama setelah 

diadakan konferensi kependudukan di Indonesia.

Pada usaha penggilingan padi adanya kondisi geografis yang mendukung 

dan tenaga kerja yang memadai untuk melakukan usaha. Lahan geografis 

baik cocok untuk bercocok tanam tanaman padi. Terdapatnya usaha penggilingan 

padi ini sendiri diharapkan dapat memenuhi akan kebutuhan beras.

yang
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Tabel 1.6. Daftar Penggilingan Padi di Kota Pagar Alam
No Nama Perusahaan/Pemilik Jenis

Produksi
Tenaga
Kerja

Jalan/Desa

Karang Dalo 4Biji Padi1 Penggilingan Padi 
Bangun/Jhon Nover

2 Penggilingan Padi/Rustan
3 Penggilingan Padi/Alwi
4 Penggilingan Padi/Swan

3Sandar Angin 
Karang Dapo 
Meringang

Biji Padi 
Biji Padi 
Biji Padi

2
5

Baru
3Meringang

Baru
Kerta Dewa

Biji Padi5 Penggilingan Padi/Pinsi

3Biji Padi6 Penggilingan Padi Setia 
Kawan/H. Khairullah

7 Penggilingan Padi/Amri
8 Penggilingan Padi 

Kundang/ Warsidi
9 Penggilingan Padi Usaha 

Bersama/Yasuri
10 Penggilingan Padi Four 

Brother/Tomi
11 Penggilingan Padi 

Armada/H.Zubirman
12 Penggilingan Padi Cahaya 

Besemah/ Purba Dewa
13 Penggilingan padi/Ju’i
14 Penggilingan Padi Putra 

Dempo/Hermanto
15 Penggilingan 

Padi/Mirwan.S 
Sub Jumlah =15

3Biji Padi 
Biji Padi

Jangga
Tanjung
Payang
Tanjung
Payang
Tanjung
Payang
Tanjung
Payang
Lubuk Buntak

2

2Biji Padi

Biji Padi 4

Biji Padi 2

Biji Padi 1

Biji Padi 
Biji Padi

Mingkik
Pengaringan

2
2

Biji Padi Padang Temu 2

38

Sumber : Dinas Perindagkop, U KM & PP Kota Pagar Alam,2013

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindagkop, U KM & PP 

Kota Pagar Alam untuk kategori pangan, industri penggilingan padi dikota Pagar 

Alam sebanyak 13 perusahaan.

Kinerja industri didefinisikan sebagai hasil yang diciptakan oleh industri, 

variable-variable yang sering digunakan dalam mengukur kinerja industri adalah 

nilai tambah, efisiensi, dan produktivitas.
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Pada usaha penggilingan padi, nilai tambah ini di dapat dengan 

mengurangi hasil output produksi dengan biaya madya. Output produksi pada 

usaha penggilingan padi ini adalah jumlah produksi per - hari dikalikan dengan 

harga jasa penggilingan per — kg, sedangkan biaya madya didapat dari seluruh 

bahan pendukung dalam penggilingan padi. Nilai tambah dalam penelitian ini 

memberikan gambaran seberapa besar manfaat yang diterima produsen sebagai 

balas jasa mengolah bahan mentah atau bahan setengah jadi menjadi barang jadi.

Besarnya nilai tambah yang dihasilkan mempengaruhi tingkat efisiensi 

dari suatu industri, efisiensi industri pada usaha penggilingan padi dapat dilihat 

dari perbandingan nilai tambah dengan biaya madya yang dikeluarkan, apabila E 

> 1 maka usaha penggilingan padi pada tersebut efisien sedangkan apabila E < 1 

maka usaha penggilingan padi tersebut tidak efisien sehingga perlu dikembangkan 

lebih baik lagi apabila industri tersebut tidak efisien.

Selain dari nilai tambah dan efisiensi yang dapat menentukan kineija dari 

industri penggilingan padi adalah produktivitas. Prodiktivitas tenaga keija industri 

penggilingan padi di kota Pagar Alam dalam hal kegiatan proses produksi 

mempengaruhi kineija industri tersebut, hal ini dikarenakan tenaga kerja 

merupakan salah satu faktor pruduksi yang sangat penting. Tenaga kerja 

mengkombi nas ikan faktor-faktor produksi lain dalam menghasilkan sejumlah 

Output. Untuk melihat kemajuan kualitas tenaga keija dapat dillihat dari besar

kecilnya nilai produktivitas tenaga kerja tersebut. Penggunaan produktivitas 

tenaga kerja diperlukan untuk melihat sejauh kondisi tenaga keija dalammana
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melakukan proses produksi dan tingkatan efisiensi penggunaan tenaga keija dalam 

proses produksi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

permasalahan ini dengan judul “Analisis Kinerja Industri Pada Usaha 

Penggilingan Padi di Kota Pagar Alam”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan permaslahan, yaitu bagaimana 

kinerja industri pada usaha penggilingan padi yang berada dikota Pagar Alam,

dengan melihat:

1. Berapa besar nilai tambah yang diciptakan pada usaha penggilingan

padi di Kota Pagar Alam ?

2. Bagaimana tingkat efisiensi pada usaha penggilingan padi di Kota

Pagar Alam?

3. Bagaimana tingkat produktivitas pada usaha penggilingan padi di Kota

Pagar Alam?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

dicapai adalah:

yang

1. Untuk mengetahui dan menganalisis nilai tambah yang diciptakan pada 

usaha usaha penggilingan padi di Kota Pagar Alam.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi pada usaha usaha 

penggilingan padi di Kota Pagar Alam.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat produktivitas usaha 

penggilingan padi di Kota Pagar Alam.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, antara lain adalah :

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi

umumnya dan khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi yang terus

berkembang terutama kaitannya dengan kineija industri pada usaha

penggilingan padi di Kota Pagar Alam.

b. Agar bisa digunakan sebagai salah satu refrensi bagi pihak yang akan 

melanjutkan penelitian lebih lanjut di bidang ekonomi Industri 

terutama dalam kinerja industri usaha penggilingan padi di Kota Pagar

Alam.

c. Aspek metodologi yaitu pengunaan variabel - variabel operasional 

lainnya.

2. Manfaat Praktis

Memberikan referensi bagi perusahaan atau pengusaha kecil lainnya 

dalam mengelola usaha yang serupa.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian yang berjudul Analisis Kineija Industri Pada Usaha Penggilingan Padi 

Di Kota Pagar Alam ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB L PENDAHULUAN:

Membahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA :

Membahas mengenai landasan teori, bagian ini menjelaskan teori utama dan teori 

mendukung untuk memecahkan pertanyaan penelitian. Penelitian 

sebelumnya, dan Kerangka pikir, merupakan alur pikir peneliti yang didasarkan

yang

pada teori dan penelitian sebelumnya yang dijelaskan dalam bentuk skema alur

pikir penelitian.

BAB III. METODE PENELITIAN

Membahas mengenai ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data,

definisi operasional dan pengukuran variabel dan teknik analisis.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Membahas mengenai hasil penelitian, menyajikan hasil analisis data penelitian 

sesuai dengan perumusan masalah penelitian. Pembahasan, menyajikan temuan 

penelitian yang berasal dari hasil analisis yang dikaitkan dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian serta temuan-temuan penelitian terdahulu.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

berdasarkan temuan.

yang diajukan penelitisaran
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